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Abstrak
 

Kejahatan mengenai pemalsuan adalah suatu tindak kejahatan yang didalamnya mengandung unsur suatu

ketidakbenaran atau palsu atas suatu objek yang sesuatunya itu tampak dari luar seolah-olah benar adanya,

padahal bertentangan dengan yang sebenarnya. Suatu perjanjian yang didasari oleh identitas/dokumen palsu

mengakibatkan perjanjian tersebut dapat dibatalkan atau batal demi hukum. Notaris yang melakukan

kejahatan tindak pidana pemalsuan selain dapat dikenakan sanksi pidana, sanksi-sanksi lainnya seperti

sanksi perdata dan sanksi administratif juga dapat dikenakan. Selain itu Notaris yang melakukan kejahatan

tindak pidana pemalsuan telah melanggar ketentuan Undang-Undang Jabatan Notaris dan Kode Etik Notaris,

juga merendahkan martabat profesi jabatan Notaris. Permasalahan dalam tesis ini yaitu adanya keterlibatan

Notaris dalam kejahatan Tindak Pidana Pemalsuan berdasarkan putusan Pengadilan Negeri Jakarta Selatan

Nomor 206/Pid.B/2018/PN.JKT.Sel. Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan mengenai akibat

hukum dari pemalsuan dokumen yang ada keterlibatan seorang Notaris didalamnya, yang menjadi dasar

dibuatnya akta jual beli dan menjelaskan serta menerangkan apa sanksi yang dapat diberikan kepada Notaris

yang terbukti melakukan tindak pidana. Penelitian ini dilakukan dengan penelitian kepustakaan yang bersifat

normatif yaitu dengan cara pengumpulan data yang bersumber dari bahan-bahan kepustakaan dan dengan

menganalisis data secara deskriptis analitis. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa perjanjian yang

dilakukan antara para pihak tidak memenuhi syarat sahnya perjanjian sehingga batal demi hukum dan

Notaris yang melakukan tindak pidana pemalsuan dijatuhi sanksi pidana. Untuk itu, Notaris yang terbukti

melakukan tindak pidana dapat segera diberhentikan secara tidak hormat.

......A crime of counterfeiting is a crime committed in which contain elements of an untruth or trumped up

an object that things that looks from outside it looked as if the truth, while in opposition to the truth. An

agreement grounded in false documents/identity caused the agreement can be undone or void by law. A

notary who commits the crime of criminal falsification and to subject to criminal sanctions, also could be

such as civil sanctions and administrative sanctions. Besides, A notary guilty of criminal falsification had

broken the law as notaries and code of notary conduct also lowered dignity profession as a notary. The

problems in this Thesis is the involvement of a notary in a crime of criminal counterfeiting based on South-

Jakarta District Court Number 206/Pid.B/2018/PN.JKT.Sel. The purpose of this research is to explain about

the impact that is a legal document a notary, involvement in it that is the basis for the formulation of

certificate trading and explain and clear that sanctions can be given to a notary who are committing a crime.

This research written with research literature that is normative by means of data collection sourced from

materials literature and analyzing data by descriptive analytical. The result of this research can be concluded

that the agreements made between the parties not qualified the validity of the agreement that can be void by

law and notary who committed acts of criminal falsification to criminal sanctions. Therefore, the notary

proved a criminal offense can be discharge in disrespect.
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